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5. PENUTUP 

  

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penambahan bakteri Acinetobacter baumanii, 

Bacillus subtilis dan Enterobacter gergoviae pada penanganan limbah cair 

industri pembekuan ikan cakalang (katsuwonus pelamis) secara aerob 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : Dari penambahan ketiga bakteri pada 

limbah cair pembekuan ikan cakalang dengan parameter uji Histamin, pH, BOD, 

COD, TSS, Ammonia dan Minyak dan lemak yang paling efektif adalah bakteri 

Acinetobacter baumannii  yang ditunjukan dari parameter uji dan pengamatan  

hari ke-0 hingga hari ke-10 cenderung mengalami perbaikan kualitas limbah cair 

diantaranya nilai pH 7,4 menjadi 8,0 mengalami perbahan sebesar 8,1 % .  Nilai 

BOD dari 100,6 mg/L menjadi 58,40 mg/L dapat menurunkan BOD mencapai 

41,9 %.  Nilai COD dari 323,1 mg/L menjadi 156,0 mg/L dapat menurunkan COD 

mencapai 51,7 %.  Nilai TSS dari 132,2 mg/L menjadi 76,0 mg/L dapat 

menurunkan TSS mencapai 42,5 %.  Nilai Ammonia dari 54,8 mg/L menjadi 28.0 

mg/L dapat menurunkan Ammonia mencapai 48,9 %. dan nilai minyak sebesar 5 

mg/L menjadi 3 mg/L dapat menurunkan  Minyak dan lemak sebanyak 40%.  

dimana dari semua parameter memiliki nilai dibawah batas aman limbah cair 

perikanan yang berarti limbah cair pembekuan ikan cakalang yang ditambahkan 

bakteri Acinetobacter baumanii aman untuk dibuang pada badan air. 

 

5.2. Saran 

Penambahan bakteri pada limbah  pembekuan ikan cakalang tidak hanya 

menggunakan bakteri Acinetobacter baumanni, Bacillus subtilis dan Enterobacter 

gergoviae saja sebaiknya dilakukan penelitian dengan kultur campuran 

mikrobalain seperti: Lactobacillus, Sacharomyces, Acetobacter untuk lebih 
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mengefektifkan  waktu yang dalam pengolahan limbah cair mengingat waktu 

yang di butuhkan masih cukup lama yaitu 10 hari.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisa 

 Skema Penelitian 

 

  

Limbah Cair Pembekuan Ikan Cakalang 

Dimasukkan kedalam 3 toples yang berbeda 

Toples 2 sebanyak 2 liter 
diberi 2 ml bakteri 
Bacillus subtilis dengan 
dengan kepadatan 10-6 

 

Toples 2 sebanyak 2 liter 
diberi 2 ml bakteri 
Acinetobacter baumanii 
dengan kepadatan 10-6 

 

Toples 2 sebanyak 2 liter 
diberi 2 ml bakteri 
Enterobacter gergoviae 
dengan kepadatan 10-6 

 

Diaerasi selama 10 hari 

Diamati tiap perubahan yang terjadi selama proses aerasi 
dan dilakukan pengujian selang waktu 5 hari : 

1. Histamin 
2. pH 
3. BOD 
4. COD 
5. TSS 
6. Minyak dan lemak 
7. Ammoniak (NH3) 

 

Didapatkan hasil 

Gambar 1. Skema Kerja 

Penelitian 
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 Skema pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

pH meter di Kalibrasi dengan pH 4 dan 7 

Dimasukkan sampel pada tabung 

Di ukur sampel dengan pH meter  

Hasil 
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 Skema Analisa TSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lakukan penyaringan dengan peralatan vakum. Basahi saringan 
dengan sedikit air suling 

Aduk  contoh uji dengan pengaduk magnetik untuk memperoleh contoh 
uji yang lebih homogen. 

Pipet  contoh uji dengan volume tertentu, pada waktu contoh 
diaduk dengan pengaduk magnetik 

Pindahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring dan 
pindahkan  ke wadah timbang  aluminium  sebagai penyangga. Jika digunakan 

cawan Gooch pindahkan cawan dari rangkaian alatnya. 

Cuci kertas saring  dengan 3 x 10 mL air suling, biarkan kering sempurna, 
dan lanjutkan penyaringan dengan vakum selama 3 menit 

Keringkan dalam oven selama 1 jam pada  suhu  103ºC - 105ºC, dinginkan 
dalam desikator.   

Ulangi tahapan pengeringan, pendinginan dalam desikator, dan  lakukan  
penimbangan sampai diperoleh berat konstan atau sampai perubahan berat  lebih  

kecil  dari  4% terhadap penimbangan sebelumnya atau lebih kecil dari 0,5 mg. 

Hasil 
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 Skema Analisa Minyak dan Lemak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pindahkan contoh uji ke corong pisah. Tentukan volume contoh uji 
seluruhnya (tandai botol contoh uji pada meniskus air atau timbang berat 

contoh uji). Bilas botol contoh  uji dengan 30 mL pelarut organik dan 
tambahkan pelarut pencuci ke dalam  corong pisah. 

Kocok dengan kuat selama 2 menit. Biarkan lapisan memisah, keluarkan 
lapisan air. 

Keluarkan  lapisan  pelarut melalui corong yang telah dipasang kertas 
saring dan 10 g Na2SO4anhidrat, yang keduanya telah dicuci dengan 

pelarut, ke dalam  labu bersih yang telah ditimbang (A) 

Gabungkan lapisan air dan emulsi sisa atau padatan dalam corong pisah.  
Ekstraksi 2  kali lagi dengan pelarut 30 mL tiap kalinya, sebelumnya cuci 

dahulu wadah contoh uji dengan tiap bagian pelarut. 

Gabungkan ekstrak dalam labu destilasi yang  telah ditimbang, termasuk 
cucian terakhir dari saringan dan Na2SO4 anhidrat dengan tambahan 10 mL 

sampai dengan 20  mL pelarut. 

Destilasi pelarut dalam penangas air pada suhu 85°C. Untuk 
memaksimalkan perolehan kembali pelarut lakukan destilasi 

Saat terlihat kondensasi pelarut berhenti, pindahkan labu dari penangas 
air. Dinginkan dalam desikator selama  30 menit pastikan labu kering dan 
timbang sampai diperoleh berat tetap (B) 

Hasil 
Kadar minyak -lemak (mg/L)= (A-B) x 1000 

            mL contoh uji 
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 Skema  Analisa Amonia 

 

Menggunakan metode fenat yaitu reaksi antara NH3 dan fenol dengan 

menggunakan katalis nitroprusida yang menghasilkan indofenol yang nantinya 

dapat dibaca dispektrofotoeter dengan panjang gelombang 640 nm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pipet 25 ml contoh uji dimasukkan kedalam 
Erlenmeyer 50 mL 

Tambahkan larutan fenol 1 ml, dihomogenkan 

Tambahkan 1 ml natrium nitroprusid, 
dihomogenkan 

Tambahkan 2.5 mL larutan pengoksidasi, 
dihomogenkan 

Tutup dengan plastic, biarkan 1 jam untuk 
perubahan warna 

Ambil sampel masukkan cuvet lalu letakkan 
dispektrofoto meter UV-Vis dengan panjang 
gelombang 640 nm 
 

 
Hasil 
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 Skema Uji BOD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 ml Sampel diasaring, 
diambil 75 ml dan ditambahkan 
air pengencer. 

Dimasukkan dalam 2 botol DO 
yang berbeda dan hingga meluap 

Nilai DO langsung bisa dibaca (sebagai nilai DO 
awal) 

 

Sampel yang telah diuji kemudian di inkubasi 
selama 5 hari dengan suhu 200C 

Sampel yang telah diinkubasi selama 5 hari diukur 
kembali dengan menggunakan DO meter (sebagai 
nilai DO akhir) 

Perhitungan nilai BOD = (nilai DO awal – nilai DO 
akhir) 

 

Hasil 

Air pengencer = dari aquadest jenuh 
oksigen ditambah 1ml/L MgSO4, 1ml/L 
CaCl2, 1ml/L Hidrofosfat, 1ml/L FeCl3 dan 
1ml/L bakteri (*jumlahnya bisa lebih sebab 
semakin banyak semakin baik, dan 
menggunakan jenis bakteri apa saja) 

Alat DO meter harus di kalibrasi 
terelebih dahulu 

Dicelupkan alat DO Meter pada 
sampel 
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 Skema Uji COD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Limbah 2,5 mL Digestion solution 1,5 mL Pereaksi Asam Sulfat 3,5 

mL 

Dimasukkan dalam tabung raksi 

Tabung ditutup dan di kocok hingga homogen 

Diletakkan tabung pada pemanas pada suhu 1500C 
selama 2 Jam 

Didinginkan sampai suhu ruang 
 (tutup tabung dibuka untuk mencegah adanya 

tekanan gas) 

Diukur absorbansi contoh dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-VIS 

panjang gelombang 600 nm. 

Dilakukan hal yang sama pada air bebas organic 

sebagai blanko 

Perbedaan absorbansi antara contoh yang direfluks 
dan yang tidak direfluks adalah pengukuran KOK 

contoh uji 
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Lampiran 2. Proses Pengambilan Limbah 
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Lampiran 3. Penanaman Bakteri 
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Lampiran 4. Pengamatan Aerasi Limbah Cair Industri Pembekuan Ikan Cakalang 

dengan menggunakan Bakteri Acinetobacter baumanni 

Hari Foto Pengamatan Keterangan 

0 

 

 
 

o  
o Warna cokelat keruh 
o Bau menyengat 
o Terdapat endapan tipis 

1 

 
 

o  
o Warna coklat keruh 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

2 

 
 

o  
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

3 

 

o  
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 
o  

4 

 
 
 

o  
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

5 

 

 
 

o  
o Warna kuning bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 
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6 

 
 

 
 

o  
o Warna kuning bening 
o Bau tidak begitu 

menyengat 
o Terdapat endapan 

7 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak begitu 

menyengat 
o Terdapat endapan 

8 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak menyengat 
o Terdapat endapan 

9 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Tidak berbau 
o Terdapat endapan 

10 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Tidak berbau 
o Terdapat endapan 
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Lampiran 5. Pengamatan Aerasi Limbah Cair Industri Pembekuan Ikan Cakalang 

dengan mengunakan bakteri Bacillus subtilis 

Hari Foto Pengamatan Keterangan 

0 

 

 

 
o Warna cokelat keruh 
o Bau menyengat 
o Terdapat endapan 
o  

1 

 

 
 

 
o Warna coklat keruh 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

2 

 

 
 

 
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

3 

 

 
 

 
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

 

4 

 

 
 

 
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 
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5 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

6 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak begitu 

menyengat 
o Terdapat endapan 

7 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak begitu 

menyengat 
o Terdapat endapan 

8 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak menyengat 
o Terdapat endapan 

9 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Tidak berbau 
o Terdapat endapan 

10 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Tidak berbau 
o Terdapat endapan 
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Lampiran 6. Pengamatan Aerasi Limbah Cair Industri Pembekuan Ikan Cakalang 

dengan bakteri Enterobacter gergoviae 

H
Hari 

Foto Pengamatan Keterangan 

0
0 

 
 

 
o Warna cokelat keruh 
o Bau menyengat 
o Terdapat endapan 

1
1 

 

 
 

 
o Warna coklat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

2
2 

 

 
 

 
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

3
3 

 

 
 

 
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

 

4
4 

 
 

o  
o Warna cokelat bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 

5
5 

 

o  
o Warna kuning bening 
o Bau agak menyengat 
o Terdapat endapan 
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6
6 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak begitu 

menyengat 
o Terdapat endapan 

7
7 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak begitu 

menyengat 
o Terdapat endapan 

8
8 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Bau tidak menyengat 
o Terdapat endapan 

9
9 

 

 

 
o Warna kuning bening 
o Tidak berbau 
o Terdapat endapan 

1
10 

 

 
 

 
o Warna kuning bening 
o Tidak berbau 
o Terdapat endapan 
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Lampiran 7. Baku Mutu Air Limbah Pembekuan ikan 

 


